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Augustfolia) and Neroli (Citrus Aurantium)
Aromatherapy Inhalation to Decrease Pain
Labor
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Labor pain is a normal process with different intensity felt in each individual. Even though
it is normal in labor, labor pain is painful, unpleasant and even very feared for the mother.
Pain in labor occurs 85 - 90%, and only 10-15% labor that occurs without pain, termina-
tion of pain intensity non-pharmacological labor can be used incorrectly using aromather-
apy. In this study, we tried to compare the effectiveness of inhalation of lavender and neroli
aromatherapy to reduce the intensity of labor pain. The research method uses Quasi
Experimental Design with Nonequivalent Control Group Design method using pretest
- posttest design. The population used was first-time active maternity mothers in RB
Delta Mutiara Candi Sidoarjo. The sampling technique used was consecutive sampling.
Data collection was carried out by observing 2 groups of maternity mothers, 30 respon-
dents given lavender aromatherapy (Lavendula Augustfolia) inhalation and 30 respon-
dents given inhalation neroli (Citrus Aurantium). The number of respondents was 60,
measuring using an observation sheet containing a scale of measurements with obser-
vations of behavior (FLACC behavior scale). Data analysis using Independent Sample
T-Test with significance level o = 0.05. The results of this study showed that difference
reduction in pain scores lavender aromatherapy inhalation was 4.96 + 0.15, while in
the group of neroli aromatherapy the mean reduction in total score was 4.014+ 0.067
with value P<0.002 shown there is significant result. The conclusion of this study is that
inhalation aromatherapy lavender (Lavendula Augustfolia) and neroli (Citrus Aurantium)
can reduce the intensity of postpartum pain, but in the inhalation neroli aromatherapy
group has greater pain reduction score than the lavender group.
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Nyeri persalinan merupakan proses normal dengan intesitas berbeda yang di rasakan
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pada masing-masing individu. Meskipun normal terjadi pada persalinan, namun nyeri
persalinan merupakan suatu hal yang menyakitkan, tidak menyenangkan bahkan sangat
ditakuti bagi ibu. Nyeri pada persalinan terjadi 85 — 90 %, dan hanya 10 — 15 % per-
salinan yang berlangsung tanpa rasa nyeri, upaya menurunkan intesitas nyeri persalinan
secara non farmakologi salah satunya dapat menggunakan aromaterapi. Pada peneli-
tian ini mencoba membandingkan efektivitas inhalasi aromaterapi lavender dan neroli
terhadap penurunan intensitas nyeri persalinan. Metode penelitian menggunakan Quasi
Eksperimental Design dengan metode Nonequivalent Control Group Design menggu-
nakan pretest — posttest design. Populasi yang digunakan yaitu ibu bersalin kala | fase
aktif di RB Delta Mutiara Candi Sidoarjo. Tehnik pengambilan sampel yang digunakan
adalah consecutive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi 2 kelom-
pok ibu bersalin yakni 30 responden diberikan perlakukan inhalasi aromaterapi laven-
der (Lavendula Augustfolia) dan 30 responden diberikan inhalasi neroli (Citrus Auran-
tium). Jumlah responden sebanyak 60, pengukuran menggunakan lembar observasi
yang berisi penilaian skala nyeri dengan observasi perilaku (FLACC behavioral scale).
Analisis data menggunakan Independent Sample T- Test dengan tingkat kemaknaan «
= 0,05. Hasil dari penelitian ini menunjukkan selisih penurunan skor nyeri pada inhalasi
aromaterapi lavender 4.96+0.15, sedangkan pada kelompok inhalasi aromaterapi neroli
rerata penurunan skor nyeri yakni 4.01+0.067 dengan nilai P<0,002 yang menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan. Kesimpulan dari penelitian ini inhalasi aromaterapi
lavender (Lavendula Augustfolia) dan neroli (Citrus Aurantium) dapat menurunkan intensi-
tas nyeri pasca persalinan, namun pada kelompok inhalasi aromaterapi neroli mempunyai
skor penurunan nyeri lebih besar dibandingkan kelompok lavender.

Keywords: Nyeri, Pasca Persalinan, Aromaterapi Lavender, Aromaterapi Neroli

PENDAHULUAN

Nyeri perut ibu akibat dari kontraksi pada proses persalinan merupakan hal yang fisiologis,
Pada masa persalinan umumnya ibu akan merasa takut sehingga dapat mengakibatkan stres.
Stres pada ibu bersalin dapat menyebabkan pengeluaran hormon stres seperti katekolamin
dan steroid yang dapat mengakibatkan pengurangan aliran darah ibu ke janin. Untuk mengu-
rangi stres akibat nyeri persalinan dapat dilakukan dengan penanganan nonfarmakologi seperti
menghirup aromaterapi, yang dipercaya aman bagi ibu maupun bayi serta tidak memberikan
efek invasif (Balcin, 2006).

Aromaterapi dapat digunakan dengan cara dihirup atau oleskan pada kulit untuk pemijatan
pada kulit dikombinasikan dengan inner oil. Aromaterapi dipercaya dapat di gunakan untuk
menanganin masalah pernafasan, saluran kencing, rasa nyeri, serta dapat menngatasi masalah
mental dan emosional, serta mampu memberikan sensasi menenangkan, sehingga dapat meri-
nagankan stres ([1] ). Rasa nyaman yang di timbulkan dari aromaterapi dapat dinilai dengan
berbagai indikator, seperti menunjukkan respon emosi fight or flight, interpretasi terhadap rasa
nyaman yang ditimbulkan dapat meningkatkan kinerja, peningkatan konsentrasi, pikiran lebih
tenang, jiwa menjadi lebih nyaman ([2] ).

Aromaterapi lavender mampu mempengaruhi sistem limbik di otak yang merupakan sen-
tralnya emosi, dan mampu menghasilkan hormon endorfin dan enkefalin yang mempunyai
sifat penghilang rasa nyeri, dan serotonin yang mempunyai efek menghilangkan ketegangan
atau stres serta kecemasan ([3] ). Aromaterapi Neroli dipercaya dapat membantu untuk men-
gurangi peradangan, mengurangi stres, merangsang sirkulasi, dan meningkatkan mood ([4] ).

Berbagai macam aroma terapi yang dapat digunakan antara lain cendana, kemangi, kayu-
manis, kenanga, citrus, melati, cengkih, lavender, mawar, jasmine. Saat ini penanganan yang
sering digunakan untuk mengurangi rasa nyeri sebagai terapi komplementer aromaterapi den-
gan minyak essensial lavender, karena lavender mempunyai sifat-sifat antikonvulsan, antide-
presi, anxiolytic, dan bersifat menenangkan ([5] ).
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Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas aromaterapi lavender (Laven-
dula Augustfolia) dan neroli (Citrus Aurantium) terhadap penurunan intensitas nyeri persali-
nan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggunakn Quasi Eksperimental dengan metode Nonequivalent Control
Group Design menggunakan pretest — posttest. Populasi yang digunakan yaitu ibu bersalin kala
I fase aktif di RB Delta Mutiara Candi Sidoarjo. Tehnik pengambilan sampel yang digunakan
adalah consecutive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan mengobservasi 2 kelom-
pok ibu bersalin yaitu 30 ibu bersalin yang diberikan perlakukan inhalasi aromaterapi lavender
(Lavendula Augustfolia) dan 30 ibu bersalin yang di berikan inhalasi neroli (Citrus Aurantium).
Jumlah responden sebanyak 60 dengan kriteria sampel dalam penelitian ini adalah ibu bersalin
kala 1 fase aktif pembukaan 4-5, dan tidak di sertai adanya komplikasi persalinan.

Sumber menggunakan data primer dengan melakukan pengukuran secara langsung nyeri
persalinan sebelum dan setelah di berikan intervensi inhalasi aromaterapi lavender dan neroli,
dengan menggunakan skala nyeri VAS (Visual Analog Scale) kemudian membandingkan selisih
nilai pretest dan post test kedua kelompok perlakuan

HASIL

TABLE 1 | Distribusi Frekuensi Nyeri Persalinan Berdasarkan Karakteristik Responden

Karakteristik Lavender Neroli . (Citrus P
(Lavendu- Aurantium) value
laAugustfolia) (n=30 res)

(n=30 res)
N % N %

Usia

20-35 Tahun 25 83,33% 27 90%

>35 Tahun 5 16,65 3 10% 0.760

Paritas

Primigrafida 13 4333% 16 53,33%

Multigravida 17  56,66% 14 46,66% 0.768

Sumber : Data Primer 2019

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui distribusi dari sampel penelitian menunjukkan kom-
parabilitas subyek penelitian adalah homogen yakni sebanding. Variabel penelitian yakni usia
dan paritas menunjukan hasil skor nyeri sebelum dilakukan intervensi tidak ada perbedaan
yang bermakna (P>0,05) hasil ini menunjukkan bahwa data terdistribusi secara merata sebelum
penelitian dilakukan.

TABLE 2 | Distribusi Frekuensi Intensitas Nyeri Persalinan Sebelum Dan Sesudah Diberikan Inhalasi Aromaterapi Lavender
(Lavendula Augustfolia) dan Neroli (Citrus Aurantium)

T-test

Varidb Q\romaterapi Mean 3 Sig
Lavender (Lavendula Augustfolia) 8.01 30 0.000
Pretestleroli (Citrus Aurantium) 8.04 30  0.000
Lavender (Lavendula Augustfolia) 3.05 30 0.001
Posttagbroli (Citrus Aurantium) 4.03 30  0.002
Lavender (Lavendula Augustfolia) 4.96 30 0.002
Selisiteroli (Citrus Aurantium) 401 30 0003

pentruan

Sumber: Data Primer 2019

Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa kelompok dengan pemberian aromaterapi lavender
(Lavendula Augustfolia) sebelum diberikan perlakuan mempunyai nyeri pasca persalinan den-
gan rata-rata 8.01, dan setelah diberikan intervensi terdapat penurunan intensitas nyeri den-
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gan rata-tara 3,05. Pada kelompok inhalasi aromaterapi neroli (Citrus Aurantium) sebelum
diberikan perlakuan mempunyai rata - rata skor nyeri 8.04, setelah diberikan perlakuan inten-
sitas nyeri menurun rata-rata 4,03.

TABLE 3 | Perbandingan Inhalasi Aromaterapi Lavender (Lavendula Augustfolia) dan Neroli (Citrus Aurantium)

Aromaterani Nyeri persalinan Pretest- Amean
. Pretest Posttest posttest ?3|5% p
Lavender (Lavendula Augustfolia) 8,01+£1,397 3,05+1,247 4,96+0,15 - -
Neroli (Citrus Aurantium) 8,04£1,232  4,08+£1,299  4,01+£0,067 1,047 1,424=0.002*
-
0,410

Sumber: Data Primer 2019

*Uji T-Test

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa rerata penurunan skor nyeri pasca persalinan pada
kelompok Lavender (Lavendula Augustfolia) 3.05, sedangkan pada kelompok yang diberikan
inhalasi neroli (Citrus Aurantium) adalah 4,03. Dari uji Independent Sample T Test didapatkan
nilai P < 0,002 dengan 95% C.I. -1,424-(-0,410). Hal ini menunjukkan bahwa penurunan skor
nyeri pasca persalinan setelah pemberian aromaterapi inhalasi Lavender (Lavendula Augustfo-
lia) danneroli (Citrus Aurantium) bermakna secara statistik juga bermakna secara klinik.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan inhalasi aromaterapi lavender
(Lavendula Augustfolia) dan neroli (Citrus Aurantium) terhadap nyeri persalinan serta men-
ganalisis secara multivariat terhadap variabel bebas yang mempengaruhi nyeri persalinan.

Proporsi dan distribusi dari sampel penelitian tidak ada perbedaan yang bermakna
(P>0,05). Usia dan paritas menunjukkan distribusi yang homogen dan sebanding. Berdasarkan
hal tersebut semua variabel subyek penelitian yang diperkirakan akan mempengaruhi intensi-
tas nyeri tidak ada perbedaan antara kedua kelompok, sehingga bias yang disebabkan variabel
tersebut dapat dihindari.

Efektifitas aromaterapi lavender (Lavendula Augustfolia) terhadap penurunan nyeri
persalinan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa aromaterapi inhalasi lavender (Lavendula Augustfolia)
mempunyai hubungan yang bermakna dengan penurunan skor nyeri persalinan. Rerata penu-
runan skor nyeri kelompok lavender (Lavendula Augustfolia) 3,05 £0,15 dengan nilai P< 0,002.
Hal ini berarti terdapat perbedaan penurunan skor nyeri yang bermakna pada kelompok yang
diberikan aromaterapi lavender (Lavendula Augustfolia) sehingga hipotesis dapat diterima.

Nyeri persalinan merupakan hal yang fisiologis, nyeri tersebut dapat di timbulkan karena
adanya proses penghantaran nyeri dari sel saraf aferen atau neuron sensori, serabut konektor
atau interneuron dan sel saraf aferen atau neuron motorik yang dihantarkan ke otak, sehingga
dipersepsikan tubuh menjadi rasa nyeri. Rasa nyeri merupakan sensori subjektif dan emosional
yang tidak menyenangkan terkait dengan kerusakan jaringan aktual maupun potensial, atau
menggambarkan kondisi terjadinya kerusakan ([6] ).

Aromaterapi dapat merangsang pelepasan neurotransmiter otak yang menimbulkan relak-
sasi sehingga dapat mengurangi nyeri ([7] ). Wangi yang dihasilkan aromaterapi akan menstim-
ulasi talamus untuk mengeluarkan enkefalin dan endorphin yang berfungsi sebagai penghi-
lang rasa sakit alami ([8] ). Wangi aromaterapi akan diteruskan oleh nervus olfaktorius menuju
bagian otak kecil, yaitu nukleus raphe yang kemudian akan melepaskan neurokimia serotonin.
Serotonin bekerja sebagian neuromodulator untuk menghambat informasi nosiseptif dalam
medula spinalis. Neuromodulator ini menutup mekanisme pertahanan dengan cara meng-
hambat pelepasan substansi P di dalam kornu dorsalis. Pelepasan neurotransmiter substansi P
menyebabkan transmisi sinaps dari saraf perifer (sensori) ke saraf traktus spinotalamikus. Hal
ini memungkinkan impuls nyeri ditransmisikan lebih jauh ke dalam sistem saraf pusat. Peng-
hambatan serabut saraf yang mentransmisikan nyeri (nosiseptif) akan membuat impuls nyeri
tidak dapat melalui sel transmisi (sel T)), sehingga tidak dapat diteruskan pada proses yang lebih
tinggi di kortek somatosensoris, transisional, dan sebagainya. Minyak esensial meningkatkan
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aktivitas serat saraf aferen untuk mengurangi persepsi nyeri dengan cara menutup gate/ gerbang
nyeri ([9] ).

Beberapa tetes Aromaterapi lavender (Lavendula Augustfolia) dapat membantu mengatasi
insomnia, memperbaiki suasana hati, serta dapat memberikan efek relaksasi. Menurut [10]
Aromaterapi lavender bersifat analgesik, dapat meringankan nyeri kepala, nyeri otot, serta
bersifat antibakterial, antifungal, antiinflamasi, antiseptik, dan penenang. Oleh karena itu aro-
materapi lavender (Lavendula Augustfolia) dapat menjadi salah satu alternatif terapi untuk
penanganan nyeri persalinan secara non farmakologis, sehingga dapat mempengaruhi kondisi
fisik dan psikologis ibu menjadi lebih baik.

Menurut [11] Molekul dan partikel lavender ketika dihirup akan masuk melalui hidung,
kemudian diterima oleh reseptor saraf sebagai signal yang baik dan diinterpretasikan sebagai
aroma yang menyenangkan, sehingga membuat sensori aroma tersebut dapat masuk mem-
pengaruhi sistem limbik sebagai pusat emosi seseorang, sehingga saraf dan pembuluh darah
perasaan akan semakin relaks dan akhirnya rasa nyeri dapat berkurang. Saat aromaterapi
dihirup, zat aktif yang terdapat di dalamnya akan merangsang hipotalamus (kelenjar hipofise)
untuk mengeluarkan hormon endorpin yang merupakan zat yang dapat menimbulkan rasa ten-
ang, relaks, dan bahagia ([12] ).

Aromaterapi lavender (Lavendula Augustfolia) mempunyai kandungan zat aktif berupa
linalool dan linalyl yang dapat berfungsi sebagai analgetik, serta dapat meningkatkan hor-
mon endorpin sebagai akibat rangsangan hipotalamus oleh aromaterapi lavender (Lavendula
Augustfolia), dapat menghasilkan rasa tenang, rasa bahagia dan relaks, serta melemasakan otot-
otot yang tegang akibat rasa nyeri, sehingga rasa nyeri yang dialami ibu pasca persalinan dapat
berkurang dengan terapi inhalasi aromaterapi lavender (Lavendula Augustfolia) ([13] ). Dan
sejauh ini tidak diketahui adanya kontraindikasi serta efek samping penggunaan inhalasi aro-
materapi lavender .

Efektifitas Aromaterapi Neroli (Citrus Aurantium) terhadap penurunan nyeri pasca
persalinan pada ibu postpartum. Hasil analisis menunjukkan bahwa inhalasi aromaterapi
neroli (Citrus Aurantium) mempunyai hubungan yang bermakna dengan penurunan skor nyeri
persalinan. Rerata penurunan skor nyeri persalinan pada kelompok inhalasi aromaterapi neroli
(Citrus Aurantium) 4,03 £0,067 dengan nilai P < 0,002. Hal ini berarti terdapat penurunan skor
nyeri yang bermakna dan hipotesis diterima.

Aromaterapi neroli (Citrus Aurantium) memiliki efek anti depresi, antiseptik, antispas-
modik, meningkatkan gairah seksual, dan sedatif ringan ([14] dalam [15] ). pada penelitian
Namzi menyatakan bahwa aromaterapi memberikan efek keharuman yang menguntungkan
baik melalui metode inhalasi atau dioleskan pada kulit. Inhalasi aromaterapi dapat menye-
babkan perubahan secara psikologis manusia, sedangkan neroli (Citrus Aurantium) dapat
meningkatkan gelombang-gelombang alfa pada otak yang dapat menciptakan rasa rileks ([15]
)

Penelitian yang dilakukan oleh [16] tentang kandungan Citrus Aurantium, komponen
terbesar minyak esensial neroli (Citrus Aurantium) adalah linalool (29,14%), (-pinene
(19,08%), limonene (12,04%), trans-3 -ocimene (6,06%) dan E-farnesol (5,14%). Senyawa
limonene yang terdapat dalam minyak esensial Citrus Aurantium dapat mengontrol cyclooxy-
genase I dan II, mencegah aktivitas prostaglandin, sehingga dapat digunakan untuk mengatasi
nyeri ([15] ). Linalool merupakan kandungan minyak esensial neroli (Citrus Aurantium) yang
dapatberfungsi sebagai anti cemas/relaksasi (Lain, 2009).

Pada penelitian ini menunjukan bahwa dari kelompok inhalasi aromaterapi lavender
(Lavendula Augustfolia) dan neroli (Citrus Aurantium) sama-sama terjadi penurunan skor
nyeri persalinan yang signifikan setelah diberikan perlakuan. Namun terdapat perbedaan
dari rerata skor penurunan nyeri pasca persalinan yang menunjukkan bahwa pada kelompok
inhalasi aromaterapi lavender (Lavendula Augustfolia) menunjukkan penuruan intensitas
nyeri lebih tinggi.
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KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang bermakna pada kelompok yang diberikan inhalasi aromaterapi laven-
der dan aromaterapi neroli terhadap intensitas nyeri persalinan. Pada kelompok yang diberikan
terapi inhalasi aromaterapi lavender mempunyai skor penurunan nyeri lebih besar diband-

ingkan kelompok lavender.
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